SUADI SAAD

PERSPEKTIF HADIS NABI SAW.
TENTANG ZUHUD

Abstrak:
Dilthat dari  perspektif hadis Nabi saw, ubud bukan berarti

mengharamkan yang halal atan menyia-nyiakan hal-hal duntawn, tetapi merasa hati
lebih terpaut kepada apa yang di sisi Allah daripada kepada harta, serta lebih
berharap .akan pabala dari musibah yang menimpa. Zubud tidak selalu identik
dengan kemiskinan. Kaya harta dengan cara yang halal, dan tidak menghambakan
diri kepada kekayaan tersebut, sebaliknya hati selalu terpaut dengan apa yang ada
di sisi Allah, juga merupakan ubud.

Dari perspektif hadis pula, pada hakikatnya ubud ada dua: 1) ubud
dari dunta, dan 2) qubud dari apa yang dimiliki manusia.

Zubud terbadap dunia, bukanlah dengan mengharamkan hal-hal yang
dihalalkan oleb syariat, tetap: “hati lebib terpant kepada apa yang ada di sisi Allah
daripada kepada apa yang kita milik:”, dan ‘jika ditimpa musibab duniawi, lebib
berharap akan pahalanya daripada tidak adanya musibab itu sendiri’. Sementara,
Jubud terbadap milik manusia akan menimbulkan rasa cinta mereka kepada kita.

Katakunci: al-Kutub al-sittab, al-zubd, zabid, tanafus, dgkr, al-kafaf,
mutagabhid, sirk kbafi.

I. Pendahuluan
A. Latar Belakang

Pada saat 1ni, kecenderungan duniawi telah mendominasi
kehidupan umat manusia — termasuk kaum muslimin - sehingga
timbullah berbagai tragedi kemanusiaan di mana-mana seperti perang,
neo-kolonialisme, invasi atas suatu wilayah, perusakan lingkungan,
eksploitasi manusia oleh manusia (explostation de I'homme par I'homme), dan
sebagainya, yang didorong oleh ketamakan mereka akan harta, pangkat,
dan kedudukan. Salah satu obat yang dapat menyembuhkan berbagai
kekacauan ini, menurut hemat penulis, adalah perilaku zuhud.
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Ketika kata zuhud (a/-gwbd) disebutkan, serentak pikiran
kebanyakan orang tertuju kepada tasawuf. Karena tasawuf (a/-fashawwaf)
muncul lebih kurang satu setengah abad setelah Rasulullah saw. wafat,
maka terasosiasi pula bahwa zuhud ada setelah beliau wafat. Apalagi di
dalam beberapa literatur, misalnya, disebutkan bahwa zuhud merupakan
reaksi terhadap kecenderungan akan hal-hal duniawi yang merebak di
Bagdad pada abad II Hijriah.'

D1 satu sisi, dalam ranah tasawuf, adalah benar bahwa zuhud
sebagal sebuah ‘gerakan’ merupakan reaksi terhadap kecenderungan
duniawi di Irak, tetapi di sist lain kita tidak bisa menafikan bahwa
kecenderungan dan perilaku zuhud telah ada pada masa dan, bahkan,
dipraktekkan oleh Rasulullah saw. sendiri.

Benarkah pernyataan tersebut di atas? Jika benar, adakah data-
data yang menunjukkannya? Lalu, bagaimanakah hakikat zuhud dilihat
dari perspektif hadis Nabi saw.? Beberapa pertanyaan di atas mengusik
pikiran sehingga penulis berketetapan hati untuk menulis tulisan ini
Penulis ingin melihat lebih jauh bagaimana perilaku zuhud itu diajarkan
dan dilaksanakan sendiri oleh Nabi Muhammad saw.

Tulisan 1n1 terdiri atas tiga bagian: pendahuluan, isi, dan penutup.
Pada bagian pendahuluan dijelaskan latar belakang mengapa penulis
tertartk untuk menulis tulisan ini, sistematika, dan langkah-langkah yang
ditempuh di dalam penulisan. Pada bagian isi dijelaskan berbagai
persoalan mengenai zuhud di dalam perspektif hadis Nabi saw.
(pengertiannya, keutamaannya, perilaku zuhud Nabi saw., kiat-kiat
mencapai zuhud, sifat-sifat seorang zahid, macam dan derajat zuhud).
Tulisan in1 kemudian diakhir dengan sebuah penutup.

Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis di dalam
penyusunan tulisan ini adalah: pertama-tama mengumpulkan hadis-hadis
yang berkenaan dengan masalah gxhd dengan melacak kitab-kitab hadis,
terutama shabih dan sunan. Kemudian mengklasifikasikannya ke dalam
sub-sub topik pembahasan. Selanjutnya mencar korelasi antar hadis-
hadis tersebut dan mengemukakan pendapat para ulama mengenainya.
Pada hadis-hadis tertentu, jika dirasa perlu, dicantumkan arti kosakata
dan asbab al-wurndnya.
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Zuhud dalam Perspektif Hadis Nabi saw.

A. Jumlah Hadis

Di dalam a/-Kutub al-Sittab (kitab hadis yang enam), menurut A. J.
Wensinck dan J. P. Mensing, hadis Nabi saw. yang mengandung kata

“Ap 3 dan semua derivasinya disebutkan sebanyak 14 kali: Jjb)' (3 kal),

205 ) (5 kali), 831 (1 kali), 2325 (1 kali), A2 5 (1 kali), 33La; (3 kali)?

Di dalam tulisan ini, yang akan menjadi bahan pembahasan
penulis tidak hanya sejumlah hadis Nabi saw. di atas, tetapi juga beberapa
hadis lainnya yang secara implisit (mafbum) terkait dengan masalah zuhud.
Dan bilamana dianggap petlu, penulis akan menopangnya dengan dalil
ayat-ayat al-Qur’an yang relevan.

Di dalam al-Quran sendiri, hanya ada satu ayat yang
mencantumkan derivasi kata g@hada, yakni pada surat Yusuf/12:20 yang
berbunyi:

“Dan mereka (para musafir) menjual (Yusuf) dengan harga yang
murah, yaitu beberapa ditham saja, dan mereka #idak rertanik
kepadanya.”

Kenyataan bahwa ayat di atas tidak terkait dengan persoalan
zuhud menimbulkan pandangan bahwa berbagai persoalan mengenai
zuhud dapat ditemukan secara tegas lebih di dalam perihidup dan sabda-
sabda Nabi saw. daripada di dalam al-Qur'an.* Namun demikian, bukan
berarti tidak ada ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan soal zuhud.
Bisa disebutkan, misalnya, dua ayat berikut: Surat Thaha/20:131,

Ll 8L 585 vgin bl pT a0 Laze Lo (L) Bme 002 Y

il 35 4 pgeid
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang
telah Kami berikan kepada golongan-gologan dari mereka,
sebagai bunga kehidupan dunia, untuk Kami cobai mereka

dengannya. Dan karunia Tuhanmu adalah lebih baik dan lebih
kekal.”

dan surat al-Ahzab/33: 28,

PERSPEKTIF HADIS NABI SAW. 357 SUADI SAAD
TENTANG 2UHUD



L@...:)_,LJJJ\OLL\UJJJU\.{O\;J}UJYJAGJ\L@J |
' Mu\ﬂux,,\ ui,.,\udu., !

©“Hai Nabl katakanlah kepada 1ster1-1ster1mu ‘Jika kamu sekahan _
-. mengm ini kehidupan dunia dan g:rhlasannya maka . kemarilah
o la)l;li{ o n kepadamu pembenan n aku ceralkan kamu dengan ,

dan m251h banyak lagl ayat—ayat terkalt lamnya yang akan penulxs'l'".

S cantumkan di sela-sela pembahasan nantx

B Koleksn Hadnts dan Maknanya -

‘ - Beberapa hadis Nabi saw. tentang zuhud blsa dlsebutkan sebagal :
berikut:

. {1} Di dalam nwayat Ibn: Ma]ah had15 ini dituturkan oleh Hisam
b. "Ammat dati “Amr b. Wagqid al-Qurasi dari. Yunus b, -Maysarah b.
Halbas dari Abu Idris al-Khawlani dari Abu Dzarr al-Ghifari. Sedangkan
dalam riivayat al-Tirmidzi dituturkan oleh *Abd Allah b. *Abd al-Rahman

* ‘dari Mishammad b. al-Mubarak dari | Arnr b. Woagid dari Yunus b. Halbas

" bersabda, -

dari Abu. Idns al—Khawlarn dan Abu Dzarr bahwa . Rasulullah saw.

_uﬁ sdlals) g Y, J)U-\ (,,u L,.m 3 obb‘b_)\ m-’

o w‘xdu-&@ﬁ@.\;du%&\fo\u»\dosu)\_
“*;um ,J Lé., Sl ;.p)\ u ws 15 Lkl 137 8 u,ﬁ ul g

(éb-Lc U”‘ o\_,_)) ._J.! g.«-ﬂd‘

~«Zuhud tethadap dunia’ bukanlah dengan mengharamkan sesuatu
- yang halal atau menyia-nyiakan harta begitu saja, tetagl merasa
5 f\an lebih terpaut kepada apa di sisi Allah-daripada kepada
harta yang dimiliki, serta lebih ﬁet arap akan pahala dari ‘musibah

DL ,yang memmpa danpada mu51bah it sendm udak ada

"._ {2} Hadls dan Amt b Awf Rasulullah saw. mengutus Abu
Ubaydah b. Al-Jarrah ke Bahrain untuk mengumpulkan jzgyab (semacam
pajak "cukai, pen.), dan beliau berdamai dengan- penduduknya setta
menunjuk al-"Ala’ b. Al-Hadlrami’ sebagai pemimpin- mereka. Abu
‘Ubaydah datang dari Bahrain membawa harta, dan kaum Anshar
mendengar hal itu. Lalu mereka salat subuh bersama beliau. Setelah salat

AL QALAM o 358 Vol. 23 No. 3 (September-Desgmper 2006)



mereka menghadap kepada beliau yang, kemudian, tersenyum. Beliau
bersabda, “Saya kira, kamu sekalian telah mendengar bahwa Abu
Ubaidah datang dari Bahrain membawa harta”. “Benar ya Rasulullah,”
kam mereka. Lalu beliau bersabda,

,.rifls‘_,.si,amt,fm,;,r:ﬂb.)l;fjbﬂu“
o b s WS (Sl Ll b Of (Sle 2 (S
s..ﬁ_ﬁ,i\‘{rﬁli,,u,.su\.{ur;w,rguog

() gize )

“Bergembimlnh dan  berharaplah akan sesuatu yang
menyenangkan kamu sekalian. Demi Allah, bukanlah kefakiran

ang saya takutkan atas kamu. Tetapi yang saya takutkan adalah
Eahwa ) dunia dilimpahkan kepada kamu sebagaimana telah
dilim a orang-orang sebelummu, lalu u semua
berlomba-loma memperebutkannya sebagaimana mereka telah

berlomba-lomba  memperebutkannya, lalu  (harta itu)
menghancurkanmu  sebagaimana ia telah menghancurkan

»

mere. .

{3} Rasulullah saw. bersabda,
(s o153) 7 WLl g Lt O gy o gl o35 O

u-_u"- uz-ﬂ-uL ) ‘_l‘”

“Orang-orang fakir dari Muhajirin mendahului orang-orang kaya,
pada hari Kiamat, ke surga, empatpuluh tahun.”

{4} Hadis dwayat Muslim dari Abu Bakr b. Abi Saybah dari Abu
Kurayb dari Abu Mu'awiyah dar al-A’mas dan Abu Shalih dari Abu
Hurayrah yang berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda « J) s 13l
o) J>-i Jd OIS g 5> & &>"(“jika seorang hamba memenuhi hak
Allah dan hak tuannya, maka baginya dua pahala®). Abu Hurayrah
menyebutkan sabda Nabi saw. itu kepada Ka'b, dan Ka'b berkata, U‘J

AR e e se u‘b Y oy ol alem (‘J—-‘ ol 3,) (“Ia bebas dari hisab,
begitu juga orang mukmin yang sedikit harta.”).
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{5} Hadis riwayat Ibn Majah dari Abu ‘Ubaydah b. Abi al-Safr
dari Sihab b. "Ubbad dari Khalid b. "Amr al-Qurasi dar1 Sufyan al-Tsawri
dari Abu Hazim dari Abu al-"Abbas Sahl b. Sa’d al-Sa’idi diriwayatkan,
ada seseorang datang kepada Rasulullah saw. dan berkata, “Ya
Rasulullah, tunjukkanlah kepada saya suatu amal yang apabila saya
melakukannya, maka Allah dan manusia menyintaiku!”, lalu beliau
menjawab,

(o o o)) 13 L mjl g, dl St L) (3 a

3yt A sl

“Berzuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah menyintaimu; dan
berzuhudlah terhadap apa yang dimiliki manusia, niscaya mereka
menyintaimu.”

{6} Hadis riwayat Ibn Majah dari Yunus b. "Abd al-A’la dari
Ibn Wahb dari Ibn Jurayj dari Ayyub b. Hani’ dari Masruq b. al-Ajda’
dari Ibn Mas ud bahwa Rasulullah saw. bersabda,

(4la cpboly)) WAL Llay, 458 55l 5505 o0 ('-<~‘5 Gy

52N S5y Ll 3 e 57

“Saya telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur, dan
sekarang berziarahlah, sebab 1a dapat menjadikan[mu] berzuhud
terhadap dunia dan mengingatkan[mu] kepada akhirat.”

{7} Nabi saw. bersabda dalam sebuah hadis dari Abu Hurayrah,
.1 ) . .. £ ., 66
B asds ol 5 U 3 e Juab o 1 (St 1)
e 139 e e st
(4o i) T ade Judb o an Jaul gp

‘c‘ijika salah seorang di antaramu melihat omnﬁl yang lebih tinggi
alam hal harta dan struktur fisik, maka hendaklah ia juga melihat
orang yang lebih rendah daripadanya”.

{8} Berkenaan dengan penduduk Hijr'"* (wilayah Tsamud, kaum
Nabi Shalih), misalnya, Nabi saw. bersabda kepada para Sahabat yang
menyertai beliau dalam peristiwa perang Tabuk,
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OB LaSL 15,85 OF VI Gudall o ydll eV 58 o 1 glas Y
15"P_§LpiL‘Ji‘p§$4d0T s 1ol 5 W aSTL 15 0SS

(e Gie)

“Janganlah kamu masuk ke (wilayah) mereka yang diazab oleh
Allah itu kecuali kamu sekalian menangis. Jika tidak menangis,
jangan masuk, sehingga kamu tidak tertmpa oleh apa yang te%ah
menimpa mereka.”

{9} Nabi saw. Bersabda dalam sebuah hadis dari Abu Hurayrah,
(i Aoly,) @ S5V Lgd b O yale & gale Ll 01 W
rl.'."a B eLG B ,oY\J Lo B dl.a}”

“Dunia dan seisinya adalah tetlaknat, kecuali mengingat Allah
dan apa yang menyenangkan-Nya, orang alim, dan pencari ilmu.”

{10} Dalam sebuah hadis, "Abd Allah b. "Amr b. al-'Ash
berkata: “Ketika kami memperbaiki gubuk, Rasulullah saw. berlalu dan
bersabda, ‘Sedang apa?’. ‘Gubuk ini rusak dan kami memperbaikinya.’
Beliau lalu bersabda,

(9> sl ysda daly)) TS o Jmsl YY1 (6T W7

b2

“Menurut saya, ajal lebih cepat daripada [rubuhnya gubuk] itu.

{11} Hadis dari "Abd Allah b. Mas'ud,
(L_g.L-J:J\ a\_,J) 8L I 3 Vg B dn Al | yions N

“Janganlah engkau disibukkan oleh sumber penghasilan, sehingga
engkau cenderung kepada dunia.”

{12} Di dalam sebuah riwayat, Aisah ra. berkata,
(wqu\(ﬂx,»,@&\ymjcg L
. 19n . . - ST
(e i) T el - el JU W,
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“Keluarga Muhammad tldak pemah se;ak datang ke Madmah o

- 'makan.makanan % andum sampai kenyang, tlga malam berturut-
- turut, sehlngga beliau wafat ‘ SO

o {13} Di dalam rlwayat dari penuturan Yahya b Yahya dan “Abd
~cal Az1z b. Abi Hazim dari ayahnya dari Abu Yazid b. Ruman dari Aisah -

.. ra.yang berkata kepada “Urwah, “Hai anak saudanku saya ‘'biasa melihat -
" bulan sabit; lalu bulan. sablt ‘lalu’ bulan-sabit; ‘tiga’ ‘bulan’ sablt dalam dua -

“bulan, tak-ada api yang dinyalakan'di rumah Rasulullah'saw.” Urwah

-  berkata, “Bibi, lalu bagalmana untuk hidup?” “Aisah rnen]awab

4.1.94»“5‘.,&435‘ J).w) OK-L"J\ Y‘ ;U.‘ J.Q,J\ db_}MY\“
7;'U}LJJJ‘JJ&J,euriu\fj,JL@y‘wd‘Prl.u)
oy 20z L;sLJ\uAr.L..J«.Lpa»\dLaam Jy) JI

“Kurma dan air. Tetap1 Rasulu]lah saw. mempunyai ‘tetangga
kaum :Anshar yang mempunyai.: kambmg perahan ‘Mere

... mengirimkan ~ ‘susunya  kepada _ behau , dan i behau
o mengh1dangkannya kepada karm .

{14} Dalam hadis dari Abu Hurayrah di dalam kehldupannya :
sehari- hari Nab1 saw. selalu berdoa e -

(4..1;—(,12..‘) 1“bJ5AA.¢J\Q_U ;;o-\ V_G,LH”U
“Ya' Allah, berilah keluarga Muhammad rezek1 berupa makanan
‘ secukupnya : : IR A ‘

{1 5} Hadis riwayat Bukharl—Mushm demlklan

; Abu- Dzarr [al-Ghifari;: pen.) - berkata “Saya ber]alan bersama
Rasulullah saw. di daerah bebatuan di Madinah" menghadap ke Uhud.
Beliau berkata, ‘Hai Abu Dzar" ‘Balk ya Rasulullah ]awabku Lalu

beliau bersabda 4-’% gf\" “;A-C L.M UJS -L’-\ J—A LQ.L& ol B (8
o JL.G d 4 J):! of Y\ ,UJ.U o.l.,a_)\ 6..,, Y\ JL,; & Lg.u: ”u

ney 3 \-\gﬁ 3 \-&A (‘Punya emas. sebesar Uhud 1n1 udaklah leb1h

senang bagxku ketlrnbang tlga han hanya menylmpan satu. dmar untuk._"
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[membayar] hutang, kecuali aku membagikannya kepada hamba-hamba
Allah begini, begini, begini’) sambil menunjuk ke kanan, kiri, dan

belakang. Berjalan lagi, lalu beliau bersai)da, ‘ex 0 )B‘Y\ ey J’.{ ‘W )
on Lo el 1S 5 1S 5 108G JUL JB e ) L2 ( iz

%L"') (‘Mereka yang paling banyak [harta] adalah orang yang paling

sedikit [pahala] di hari Kiamat, kecuali orang yang membagikan hartanya
begini, begini, dan begini. Dan jumlah mereka sedikit’) sambil menunjuk
ke kanan, kiri, dan belakang.

{16} Dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa Amr b. al-Harits
ra. berkata:

O Gl slad adiy ¥, s ¥y Al Yy lae ¥y L2y

oy)  PBae Jodl Y elem Lol g N S,
(S,

“Rasulullah saw., ketika wafat, tidak meninggalkan dinar, ditham,
budak pria atau wanita, kecuali keledai putth tun angannya,
senjata, dan tanah yang disedekahkan bagi para Ibnu Sabil’

{17} Dalam sebuah riwayat dari “Utsman b. "Affan ra., Nabi saw.
bersabda,

24“_,4&_!%:‘5%‘0.&6”“}&,_()]&?&
sy 5 Gal g 6)58 Sl oy
(e oly))

“Anak Adam hanya membutuhkan beberapa hal ini: rumah yang
didiaminya, pakaian untuk menutup auratnya, sepotong roti, dan

1 2

alr.

{18} Hadis riawayat Ibn Majah dari Hisam b. "Ammar dari al-
Hakam b. Hisam dari Yahya b. Sa’id darit Abu Farwah dari Abu Khallad
bahwa Rasulullah saw, bersabda,
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35,6 e Ay LA 3 sy el 05 o I ol 131
(b Pl o)) FaaSH b b

“Jika kamu melihat seseorang telah dikarunia sikap zuhud pada
unia dan tidak banyak bicara, maka dekatilah ia, sebab dia dapat
mendatangkan hikmah”

{19} Dalam sebuah hadis darn "Abd Allah b. Mughaffal,
seseorang berkata kepada Nabi sawy “Ya Rasul, demi Allah saya
mencintaimu.” “Apa katamu?” tanya Nabi saw. “Demi Allah, saya
mencintaimu,” jawab orang itu tiga kali. Ialu Nabi saw. bersabda,

o % o A g el Al 0B UL Rl asls o f ST 0l

(S A oy Folgzza L1 Jo

“Jika engkau mencintaiku, maka persiapkanlah penangkal
menghadapi kefakiran, sebab kefakiran datang kepada orang yang
mencintaiku lebih cepat daripada-banjir datang ke sasarannya.”

{20} Sebuah hadis dann Abu Kurayb dati Muhammad b. Fudlayl
dari Hamzah al-Zayyat dari Ziyad al-Thai dan Abu Hurayrah yang
berkata, “Kami berkata, ‘Ya Rasulullah, mengapa jika bersamamu hat
kami menjadi halus, kami zuhud terhadap dunia dan [seakan-akan]
menjadi warga akhirat. Jika tidak di sisimu, maka kami menyenang:
keluarga, menciumi anak-anak, dan lupa din?”’ Lalu Nabi saw. bersabda,

s (S e o257 e opr o2 2 13 05555 WSS I
Gl Gl B VSl |y (SO g M (ST
(o B olyy) b jisd 1yidy S

“Seandainya kamu semua pergi dan sisiku terus dalam keadaan
itu, pastilah malatkat mengunjungimu di rumahmu; dan
seandainya kamu tdak melakukan dosa, pastlah Allah
mendatangkan makhluk lain untuk berdosa lalu mereka
diampuni.”

{21} Diriwayatkan bahwa Nabi saw. melewati pasar di dekat al-
“Aliyah.® Beliau menemukan bangkai anak domba yang telinganya
pendek. Dengan memegang telinga anak domba itu, beliau
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menawarkannya kepada orang-orang di sekelilingnya dengan satu dirtham,
tetapi mereka tidak mau. Beliau lalu menawarkannya secara gratis, tetapi
merekapun tidak mau, sebab anak domba itu pendek telinga (yang berarti
cacat), apalagi sudah mati. Beliau lalu berkata,

(s o1g)) ZShe ln pp 1 e 0 gal L) 1) 7
“Demi Allah! Dunia ini lebih rendah di mata Allah daripada
[bangkai anak domba] ini di mata kamu semua”.

{22} Nabi saw. bersabda,

(4._.1:— e "’“Sfﬁl oee Y s Y r-*”‘”
“Tak ada kehidupan kecuali kehidupan Akhirat”

{23} Nabi saw. bersabda,

(s olp)) 2SN a5 o) s Ll 7

“Dunia adalah penjara [dibandingkan dengan kenikmatan akhirat]
baﬁir orang mukmin dan surga [dibandingkan dengan azab
akhirat] bagi orang kafir”.

{24} Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa “Abd Allah b.
Mas'ud ra. berkata: “Rasulullah saw. tidur di atas tikar, lalu bangun
dengan bekas tikar di tubuhnya. Kami berkata, “Ya Rasul, bagaimana
kalau kami sediakan kasur empuk untukmu?”’ Lalu beliau menjawab,

(o dlolyy) SISV LA UL LW, L
WS 5o oms oFf Jha”

“Persetan dengan dunia. Di dunia aku adalah bagai seorang
Fenunggang yang bernaung di bawah sebuah pohon, istirahat,
alu meninggalkannya.”

{25} Dalam sebuah riwayat dari Ka'b b. ‘Iyadl, Nabi saw.
bersabda,

(a0 y)) BCIU gl by 2l JST O

“Setiap umat menghadapi bencana, dan bencana bagi umatku
adalah harta.”
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{26} Beliau bersabda dalam sebuah hadis dari K1'b b. Malik,
e e M o o U asl e @ S )l Ol 0L L
(S ol g ) *audd O 2y JU

“Dua serigala lapar yang dibiarkan di tengah sekelompok
kambing tlgs'aklah lebig merusak baginya dang;ada kﬁtamzia.u

seseorang akan harta dan kedudukan bagi agamanya.”

C. Penjelasan Mawdlu’, Aqwal al-'Ulama’, dan Madlulnya
Pengertian Zuhud

Dalam bahasa Arab, ‘zuhud’ berasal dari asal kata g-h-d (4a)).

Secara etimologis, ia berarti “4S ;5 [‘L;,J] g P ,fj”” (“berpaling

dani dan meninggalkan [sesuatu]”). Sedangkan secara terminologis, ia
berarti « Jasdl 3 (552l ol y LSlie 5 LAl e B aiY
JA.J\ 3 g_.,..g‘ & tl-vaj\”“’ (“berpaling dari dunia dan segala
bencananya, berpegang teguh kepada ketakwaan dan amal saleh, disertai
ketja dan usaha”). Bisa juga didefinisikan « >~1 ) Wb Ll @, 85

P37 (“meninggalkan kesenangan dunia untuk mencari kesenangan

s Y
akhirat”).

Sedangkan dari perspektif hadis Nabi saw., zuhud bukan berarti
mengharamkan yang halal atau menyia-nyiakan hal-hal duniawi, tetapi
merasa hati lebih terpaut kepada apa yang di sisi Allah daripada kepada
harta, serta lebih berharap akan pahala dari musibah yang menimpa. Hal
itu sesuai dengan sabda Rasulullah saw. sebagaimana tersebut dalam hadis
{1}. Dar hadis ini dapat difahami bahwa zuhud tdak selalu identik
dengan kemiskinan. Kaya harta dengan cara yang halal, dan tdak
menghambakan din kepada kekayaan tersebut, sebaliknya hati selalu
terpaut dengan apa yang ada di sisi Allah, juga merupakan zuhud.

Jads, kita diperintahkan untuk berusaha mencar harta yang halal
dan dilarang untuk tidak bekerja sehingga menjadi beban orang lain.
Tetapi, janganlah harta yang diperoleh menjadikan kita lupa akan Allah
atau menganggapnya lebih baik daripada pahala yang ada di sisi-Nya. Hal
ini sejalan dengan ayat al-Qur’an dalam surat al-Maidah/5:87 yang
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betbunyi, « Y ‘.SJ & J>t bocalb g2 Y 1yl -l b

| 34225 (“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengharamkan

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah
kamu melampaui batas.”) Karena itu, menurut al-Mubarakfuri®, tidaklah
benar jika ada orang yang, demi meraih kesempurnaan, misalnya, tidak
mau makan daging, manis-manisan, buah-buahan, menggunakan pakaian
baru, atau kawin. Itu semua, lanjusnya, adalah tindakan bodoh.”

Adapun para ahli tasawuf berpendapat bahwa zuhud pada intinya
adalah “:U\ e L (Um:.;\l L_J-L“ F 8"‘)?‘ g.)\}..a.}\”‘w
(“memalingkan keinginan terhadap dunia demi mengagungkan apa yang
ada di sisi Allah”). Zuhud yang benar, menurut Imam al-Ghazali, adalah
tidak mencari dunia padahal sangggup melakukannya dan meninggalkan
(mencampakkan dari dalam hat)) segala keinginan karena lebih
mengharapkan rida dan pahala dari Allah, karena sadar akan bencana
yang ditimbulkan oleh dunia, serta menghadapinya dengan hati yang
dingin.?

Di dalam istilah ahli hakikat, zuhud diartikan sebagai membenci
dunia dan menjauhkan diri darinya.*’ Senada dengan itu, ‘Abd al-Hakim
Hasan dalam bukunya a/-Tashawwuf fi al-si’r al-"arabi juga mengatakan
bahwa zuhud berarti perbuatan mengasingkan diri dani hal-hal yang
bersifat duniawi untuk tekun beribadah dan menjalankan latthan rohani,
memerangi keinginan-keinginan hawa nafsu di dalam pengasingan dan
pengembaraan, berpuasa, menyedikitkan makan dan memperbanyak zikir
kepada Allah.*

Darn beberapa pendapat di atas, nampak sekali bahwa zuhud erat
kaitannya dengan upaya meninggalkan dunia dengan segala
kemegahannya, bukan karena tidak mampu meraihnya, tetapi lebih
karena ingin beribadah kepada Allah swt. dan mencapai ridla-Nya.

Keutamaan Zuhud

Jika perilaku zuhud dianjurkan, untuk tidak mengatakan
diperintahkan, oleh Nabi saw, maka sudah barang tentu ia bukanlah
tindakan yang sia-sia, tiada guna. Sebaliknya ia memiliki keutamaan-
keutamaan tertentu, di antaranya:

Seperti disebutkan dalam hadis {2}, dengan berperilaku zuhud,
kita akan terhindar dari keadaan saling bermusuhan karena berlomba-
lomba memperebutkan harta, seperti yang bisa kita fahami darn sebuah
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Menurut Muhammad Fuad “Abd al—Baqi‘s, dari hadis ini dapat
difahami bahwa bahaya kefakiran lebih kecil daripada bahaya kekayaan
harta benda. Jadi, fakir lebih utama daripada kaya, sebab bencana dunia
terkait erat dengan kekayaan yang seringkali membawa kehancuran jiwa.*
Hadis ini mengandung peringatan terhadap akibat buruk yang bisa
ditimbulkan oleh kekayaan duniawi, dan menunjukkan bahwa betlomba-
lomba untuk dunia bisa menimbulkan kerusakan agama, bahwa Nabi
saw. sayang kepada umatnya agar tidak hancur karena harta, dan bahwa
kekayaan jika tidak dibatasi dengan kaidah-kaidah Syara’ bahayanya
melebihi bahaya kefakiran. Allah swt. berfirman di dalam surat al-

“Alaq/96:6: “‘_'5412-»5 ol ) ()T ua.’a.) ()LMN‘\ ol (“Sesungguhnya manusia

benar-benar melampaui batas, karena melihat dirinya serba cukup”).”’
Imam al-'Asqalani®® menyatakan bahwa bahaya kemiskinan lazimnya
bersifat duniawi, sedangkan bahaya kekayaan lazimnya bersifat
keagamaan. Adapun kata ferafus memiliki arti kecenderungan untuk
menguasai harta secara egois tanpa disertai dengan campur-tangan orang

lain.?”

Selain itu, seperti tertera dalam hadis {3}, di Akhirat nanti orang
yang zahid akan lebih dahulu memasuki surga daripada mereka yang
tidak zahid. D1 sini berarti bahwa kemiskinan yang disertai amal saleh
lebih utama daripada kekayaan yang disertai kemaksiatan. Para fuqara
sudah masuk surga, sedangkan orang kaya masih ditahan untuk dihitung
hartanya: dari mana diperoleh, di mana disimpan, dan ke mana
disalurkan?®

Pandangan tersebut, kiranya, juga didasarkan atas apa yang
disabdakan oleh Nabi saw. dalam sebuah hadis dari Usamah b. Zayd,

3 oS Ll sy o aale O 1) Ol e i
Aok ol 08U Ol OF g 10 gu g2 ad) Ol
(ade gazay 17U

“Aku berdiri di depan pintu surga. Yang menghuninya

kebanyakan orang miskin, sedangkan orang-orang kaya masih

ditahan. Adapun para penghuni neraka telah diperintahkan untuk

memasuki neraka.”

Hadis ini berarti bahwa kebanyakan penghuni surga nanti adalah
orang-orang miskin dan pelaku amal kebajikan. Di hari Kiamat yang
penting adalah amal saleh, bukan harta dan keturunan. Yang dimaksud
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orang miskin adalah orang-orang yang tertindas, tetapi bertakwa, beramal
saleh, dan melaksanakan ajaran Allah; sedangkan penghuni neraka adalah
orang kaya dan penguasa yang menindas dan menafikan ajaran-Nya. Jadi,
yang menjadi tolok ukur adalah amal saleh, bukan pangkat dan harta.”

Di dalam hadis {4} disebutkan bahwa orang mukmin yang
sedikit hartanya (muzhid) bebas dari hisab di akhirat. Hadis ini berart
bahwa hamba sahaya mempunyai sedikit tanggungjawab karena
kekuatannya terbatas. Demikian pula halnya orang miskin.*

Akhirnya, menurut hadis {5} tidak ada yang lebih bahagia
daripada orang yang dicintai oleh—Sang-Pencipta- dan makhluk-Nya
sekaligus. Kecintaan inilah yang juga menjadi buah dari penlaku zuhud.

Dari hadis ini dapat difahami bahwa: kita harus puas dan rela
dengan rezeki halal setelah kita berjuang keras untuk meraihnya;
menghindari yang haram dan makruh, bersyukur atas harta yang halal,
dan menginfakkannya ke jalan yang disyariatkan; harta dan kesenangan di
dunia ini sekedar sarana dan bukan tujuan; zuhud bukan berarti
kefakiran, minta-minta, rendah din, dan malas, tetapi kaya jiwa, menahan
nafsu, mengorbankan harta dan jiwa di jalan Allah; cinta dunia tercela
jika merupakan pengumbaran nafsu syahwat, dan tidak tercela jika
ditujukan untuk mengerjakan kebaikan dan menolong sesama, bahkan
merupakan salah satu bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah swt.**

Hadis ini memberkan jaminan bahwa tindakan zuhud akan
mendatangkan kecintaan Allah dan kecintaan manusia. Kecintaan Allah
datang karena si zabid tidak banyak terkecoh oleh gemerlapnya dunia
dalam beribadah kepada-Nya, sedangkan kecintaan manusia timbul
karena mereka merasakan buah manis dan perbuatan baiknya.

Dari hadis tersebut dapat difahami bahwa zuhud yang
dihembuskan oleh Islam di dalam diri kaum muslimin pada masa awal
tidak didasarkan atas perasaan takut terhadap neraka, tetapi atas perasaan
cinta kepada Allah dan keinginan untuk bertemu dengan-Nya. Karena
perasaan cinta itu pula, mereka rela membela seorang Nabi saw. yang
miskin kapan, di mana, dan bagaimanapun juga.”®

Hadis ini juga sejalan dengan hadis lain yang menyebutkan bahwa
suatu kettka Sa’d b. Abi Waqqash berada di atas punduk unta ketika
anaknya, “Umar™, datang. Kettka melihatnya Sa’d berkata, “Aku
berlindung kepada Allah dan keburukan si penunggang ini.” Ia turun lalu
berkata, “Engkau sibuk dengan unta dan kambingmu, serta membiarkan
manusia saling bertengkar tentang kekuasaan.” Sa’d memegang dadanya
lalu berkata, “Diam! Saya mendengar Rasulullah saw. bersabda,
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(por oh3) 57 i) i) A el ot 1 0P

“Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertakwa, yang kaya,
dan yang rendah hat.”

Yang dimaksud orang kaya, kata al-Shan‘ani, adalah yang kaya
hati. Sebagaimana dinyatakan oleh Rasilullah saw. di dalam sebuah hadis
dari Abu Hurayrah:

(ol oly) 9 oo ) oSy 2 1 857 oo o )
i

“Kekayaan bukanlah karena banyak harta, tetapi karena kaya
jiwa’

Al-"Ayni” menjelaskan bahwa kebaikan harta bukan karena harta
itu sendiri, tetapi karena apa yang terkait dengannya. Demikian pula,
orang yang banyak harta tidak kaya karena harta itu sendiri, tetapi
tergantung kepada bagaimana ia menggunakannya. Jika tidak berinfak,
seseungguhnya 1a fakir.* Hakikat kekayaan, menurut al-Mubarakfuri,
bukanlah harta yang banyak, sebab banyak orang kaya harta tetapi tidak
puas dengan apa yang ada padanya. Ia berusaha keras memperbanyaknya
tanpa memperhatikan dari mana dlperoleh Jika usahanya tidak berhasil,
ia sedih sesedih-sedihnya, tak ubahnya seperti orang paling miskin
disebabkan oleh ketamakannya. Sedangkan orang yang kaya jiwa, ia
berusaha mencari harta, lalu rela hati serta puas dengan apa yang
diperolehnya.”

Kiat-kiat Mencapai Zuhud

Berperilaku zuhud bukanlah hal yang mudah, apalagi dalam
kehidupan sekarang ini di mana terpaan materialisme dan konsumerisme
melanda umat manusia seantero dunia. Bujukan nafsu akan selalu
mengajak kita untuk mengumpulkan harta duniawi sebanyak-banyaknya
dan melupakan apa yang diwajibkan Allah terhadap harta yang telah
diperoleh, sebagaimana sinyalemen-Nya di dalam al-Qur'an surat al-
Takatsur/102: 1-2,

‘fJ._,LEl\ (‘:_)_) &> ’J:\g;“ (,_{LAJ”
“Bermegah-megahan telah melalaikanmu, sampai kamu masuk ke
liang kubur”
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Dalam kondisi yang demikian, Rasulullah saw. memberikan
beberapa kiat agar kita bisa melatih diri berpenlaku zuhud, seperti dapat
kita fahami dari hadis-hadi benkut:

Di antaranya adalah dengan berziarah ke kuburan, sebagaimana
disebutkan dalam hadis {6}.

Cara lain, menurut hadis {7}, adalah dengan tidak saja
memandang kepada orang yang secara materi dan fisik lebih tinggi
daripada kita, tetapi juga memandang kepada orang yang lebih rendah.

Hadis ini, kata Fuad "Abd al-Baqi, menunjukkan bahwa zuhud
merupakan pengobat penyakit. Jika seseorang melihat orang yang lebih
tinggi (dalam hal harta dan fisik), maka pada lazimnya ia dihinggapi oleh
penyakit hasud dan iri hati karena ingin menyamai atau bahkan
melebihinya. Obamya, ia harus juga melihat orang yang lebih rendah
supaya bisa mensyukuri apa yang dimilikinya.*

Selain itu, sesuai dengan hadis {8}, adalah dengan merasakan dan
merenungkan pedihnya orang-orang yang ditimpa azab, ketika kita
berjalan di tengah-tengah mereka. Bahkan, jika perlu, menangisinya.
Dengan menangis, kita terdorong untuk merenungkan dan mengambil
pelajaran: mereka telah kufur terhadap nikmat Allah dan tidak
memikirkan tentang hal-hal yang bisa menimbulkan keimanan dan
ketaatan.®

Menangis yang disertai perenungan ini, juga ditegaskan di dalam
sebuah hadis dari Abu Hurayrah, di mana Nabi saw. bersabda,

(bl oy ) 4908 (2S5 D (Somaidd (el e 0 gales o7

“Seandainya mengetahui a%a yang saya ketahui, pastilah kamu
sekalian sedikit tertawa dan banyak menangis.”

Maksudnya, kata Imam al-'Asqalani, mengetahui tentang keagungan
Allah dan pembalasan-Nya atas para pelaku maksiat di waktu #aga’, mati,
di kubur, maupun di akhirat. Hadis ini turun ketika Nabi saw. pergi ke
masjid di mana sekelompok orang sedang tertawa-tertawa.%

Mengingat Allah (dg7é7) dan menuntut ilmu juga merupakan
sarana yang efektf untuk melath diri berperilaku zuhud. Hal itu sesuai
dengan hadis {9}. Tidak secara mutlak dunia ini terlaknat. Yang terlaknat
adalah hal-hal yang menjauhkan kita dari ketaatan kepada Allah. Adapun
ilmu yang menimbulkan keridlaan Allah dan bermanfaat bagi hamba-
hamba-Nya, dituntut dan terpuji.*
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Menurut al-Mubarakfuri, dunia dilaknat, yakni dibenci, oleh
karena ia cenderung menjauhkan manusia dari Tuhan; isi dunia yang
dibenci adalah apa-apa yang menjadikan manusia lupa kepada-Nya; hal
yang menyenangkan Tuhan adalah amal-amal kebajikan; sedangkan ilmu,
adalah yang bermanfaat dan membuat manusia ingat kepada-Nya.”

Di samping itu, berdasarkan atas hadis {10}, mengingat ajal yang
pasti tiba akan mendorong kita untuk berperilaku zuhud.

Hadis in1 menganjurkan kita untuk membayangkan kematian ada
di hadapan kita dan meyakini bahwa ia adalah sangat dekat. Selain itu,
kita tidak boleh terlalu sibuk dengan urusan dunia sehingga melalaikan
soal akhirat.® Sedangkan al-Mubarakfuri menjelaskannya demikian:
“Sesungguhnya ajal lebih dekat daripada runtuhnya gubuk itu. Engkau
memperbaikinya karena takut runtuh sebelum mati. Padahal, mungkin
saja engkau mati sebelum ia runtuh. Maka memperbaiki amalmu lebih

utama daripada memperbaiki gubukmu.””

Akhirnya, dalam hadis {11}, Nabi saw. juga mengajarkan agar
hati kita tidak terlalu cenderung kepada sumber penghasilan dan
penghidupan. Digy'ah, menurut al-Mubarakfuri, adalah sumber
penghasilan seperti kerajinan, perdagangan, pertanian dan sebagainya.
Maksudnya, kita tidak boleh disibukkan oleh semua itu sehingga
membuat lupa kepada Tuhan dan kepada persoalan-persoalan akhirat
sebagaimana mestinya." Sebagaimana isyarat Allah dalam surat al-

Nur/2437 < 3 haall pB) 3 1 S5 8w ¥ 5 3% gl ¥ I

s\S" ) ¢lul” (“Orang-orang yang tidak dilalaikan oleh pesniagaan dan

tidak [pula] oleh jual beli dari mengingat Allah, mendirikan sembahyang,
dan membayar zakat.”)

Dari hadis ini bisa ditarik kesimpulan bahwa kita tidak boleh
menumpuk-numpuk kekayaan dan mengejarnya secara ngoyo, sebab hal
itu mendorong kita untuk terikat kepada dunia. Sedangkan jika sekedar
untuk memenuhi kebutuhan, tidaklah terlarang.

Kiat lain adalah dengan menganggap diri di dunia ini seperti
seorang asing atau musafir di suatu daerah. Nabi saw. bersabda dalam

hadis dari*'Abd Allah b. "Umar,
(oot olgy) T o e o o IS L 3 57

“Menjadilah engkau di dunia ini bagaikan seorang asing atau
seorang pesinggah (musafir)”
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Bagaikan seorang asing, kata Imam al-"Asqalani, sebab 1a tidak terpaut
hatinya dengan daerah yang ia singgahi, tetapi terpaut dengan kampung
halamannya sendiri ke mana ia kembali. Atau seperti seorang pesinggah
(musafir) yang harus membawa bekal secukupnya hingga ia sampai ke
tempat tujuan. Demikianlah, orang mukmin hanya terpaut hatinya
kepada akhirat dan untuk menujunya ia harus membawa bekal
secukupnya.”™

Mengomentari hadis ini, al-’Ayni berkata bahwa orang asing (a/
gharib) tidak banyak memuliki rasa hasud, dengki, dan permusuhan, sebab
ia tidak banyak mengenal orang-orang di mana ia berada. Dan karena
singgah sementara, ia tidak banyak disibukkan oleh berbagai urusan:
harta, rumah, keluarga, dan sebagainya”, sehingga ia bisa banyak
benibadah.

Perilaku Zuhud Nabi saw.

Sebagai pemimpin yang penuh keteladanan dan berintegritas
tinggi, Nabi saw. tidak hanya bisa mengajarkan para pengikutnya untuk
berperilaku zuhud, tetapi beliau menjalankannya sendin di dalam
kehidupan nyata. Hal itu dapat kita lihat dari beberapa bukt berkut:

Dalam hadis {12} dinyatakan bahwa, sejak datang ke Madinah,
keluarga nabi saw. tidak pernah makan makanan gandum hingga
kenyang, tiga malam berturut-turut, hingga beliau wafat.”

Menurut Imam al-"Asqalani, selama di Madinah (sepuluh tahun)
demikian itulah keadaan kehidupan Nabi saw.” Hal itu, boleh jadi
karena keluarga Nabi saw. tidak punya uang untuk membeli makanan,
atau karena mereka senang menyedekahkan makanan bagi orang
membutuhkan. Yang jelas, mereka lebih mendahulukan orang lain atas
diri sendiri. Hadis ini, katanya pula, -menunjukkan bahwa dalam hal
makan, kenyang adalah boleh.” Hadis ini, menurut al-Mubarakfuri’,
mematahkan pandangan bahwa pada akhir hayatnya Nabi saw. kaya.
Memang benar, ada banyak harta, tetapi beliau menyedekahkannya dalam

rangka mencapai rida ilahi,” seperti ditunjukkan oleh hadis {15, 16}.

Sedangkan di dalam hadis {13} dinyatakan dalam waktu dua
bulan berturut-turut, keluarga Nabi saw, hanya mangkonsumsi kurma
dan air. Namun para Sahabat dari kaum Anshar menginmkan susu
perahan untuk Nabi sekeluarga.

Terkesan dari hadis ini bahwa Nabi saw. bergantung kepada
pemberian orang lain, padahal hakikatnya tidaklah demikian. Sebenarnya
bisa saja beliau hidup serba mewah dengan kekayaan yang melimpah
(seperti tersirat dalam hadis {15}, apalagi hanya untuk minum susu setiap
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saat. Namun beliau lebih memililih hidup secukupnya. Dalam pada itu,
beliau tidak mengharapkan pemberian orang lain; tetapi tidak menolak
jika ada pemberian seperti itu. Jadi, kesan tersebut di atas tidaklah benar.

Adapun pemberian dari para Sahabat untuk keluarga beliau,
menurut Fuad Abd al-Baqi, memperlihatkan bahwa mereka tidak tamak
akan keduniaan, saling berbagi apa yang dimiliki, dan bahwa boleh
menceritakan tentang keadaan kesempitan setelah datangnya nikmat,
guna mensyukuri nikmat tersebut.”

Dalam hadis {14} disebutkan bahwa dalam kehidupannya sehari-
hari Nabi saw. senantiasa berdoa, “Ya Allah, berilah keluarga
Muhammad rezeki berupa makanan secukupnya.” Menurut al-Qanuji”,
Allah mengabulkan permohonan ini sehingga sampai saat ini keturunan
Nabi saw. hidup cukup, tdak betlebihan.* Imam al-"Asqalani
menyatakan, hadis ini menunjukkan tentang keutamaan hidup cukup (a/
kafaf), zuhud terhadap dunia, dan mendahulukan yang abadi daripada
yang fana. Dan hal itu berarti keselamatan dari bencana kefakiran
maupun kekayaan." Rezeki yang sekedarnya (untuk mencukupi
kebutuhan), memang, akan dapat menyelamatkan kita dari bencana
kekayaan dan kefakiran sekaligus.”

Menurut hadis {15}, jika terdapat kelebihan harta, maka Nabi
saw. menyedekahkannya bagi mereka yang memerlukan. Dari hadis ini
dapat difahami bahwa boleh menyimpan harta bagi orang yang punya
hutang atau untuk membayar hutang segera, dan melunasi hutang lebih
utama daripada sedekah sukarela; bahwa orang tidak dilarang untuk
memiliki banyak harta selama ia berinfak di jalan Allah; juga betapa
kezuhudan dan kemurahan hati Nabi saw. di dalam berinfak, tanpa
khawatir akan miskin.* Sebagaimana tertera di dalam kitab Fazh al-bar,
hadis ini juga menunjukkan bahwa selama infak terus dilakukan, maka
keberadaan harta tidaklah dibenci — segunung emas sekalipun atau lebih;
tetapi jika tanpa disertai infak, maka keberadaan harta itu dibenci.* Hadis
ini menunjukkan bahwa Nabi saw. tidak menyimpan harta demi dunia.
Beliau tidak senang kepada harta kecuali untuk diinfakkan di jalan
Allah.®

Karena kezuhudannya itulah, maka seperti disebutkan dalam
hadis {16}, ketika wafat beliau tidak mewariskan harta apapun kecuali
keledai putih tunggangannya, senjata, dan tanah yang disedekahkan.

Sifat-Sifat Seorang Zahid

Dari penjelasan di atas, nampaklah bagi kita bahwa sifat yang
pertama dan utama dari seorang zgabid adalah kesederhanaan, hidup
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o cukup, dan. udak berleblhan Hal itu sesual dengan sabda Nabl saw.

- dalam hadis {17}. Kesederhanaan itu merupakan pantulan dati 51kapnya_ e
B yang lain, yakm kerelaan hati terhadap apa yang: yang diterima. ]ustetu ‘ s
" manusia akan menjadi hamba dari hartanya apabila ia tidak rela dengan vl

‘:‘apa yang ada. Nabi saw. bersabda,

aacc é],_;\ ol A.p.‘.Ll M‘Jr'“.)"-“))l-—-'ﬂ\.\.;w;'—*1"."

uﬂj&hédbg@

- - ‘hitam, dan miantel belang. Jika diber ia rela dan ]1ka udak dlbenf‘
‘ :f_"latldakrela” S e e

(s )\,J o))

‘,-‘-“Celakalah orang an menghamba kepada dlnar dxrham mantel "

: ‘.’.‘Darl hadls ini bisa ditarik kesunpulan bahwa klta dllarangf : g

- rmengabdl kepada selain Allah, terutama hal-hal yang pasti lenyap seperti-
harta “dan’ kedudukan. Juga, adalah tercela memiliki- harta melebihi

kebutuhan, yang membuat lupa akan Allah dan yang tidak: dlgunakang AR
- ‘sesuail permtah Nya - Dari hadis ini pula, menurut al-Shan ani®, dapat - S
" difahami bahwa yang tercela dari dunia adalah apa yang. men]auhkan kita. .- -

. " 3 dari mengabd1 dan’ taat kepada Allah sedangkan apa yang melempangka nr-_' Lo

lany menulu amal saleh; dlan)urkan bahkan d“"alxbkan Hadis ini Juga o

,-_:‘_-:L_'Se]alan dengan ayat al Qur an surat a.l-Ha)]/22 11, « .L:u o u..LJ\ u, J _"_

. 4-6-" _)” (“Dan di antara-manusia ada orang yang menyembah Allah t1dakx' -

dengan Penuh keyakman jika memperoleh keba]lkan ia merasa lega 7

dengannya dan bila dmmpa bencana, berbaliklah ia ke belakang.”).

' Ketelaan itu'muncul karena adanya kesadaran bahwa, jika udak, .

_]:waspada harta benda akan membawa bencana. Karena itu, kewaspadaan b

* “merupakan -sifat lain- dari seorang zahid. Dalam sebuah hadis" dari

- _' - Muhammad b. al-Mutsanna dan Muhammad b. Bassar dari Muhamrnad“
. b/ Ja'far.dari Su'bah dari Abu Maslamah dari Abu Nadlrahdari Abu'_f-_‘.:

_ s Sa 1d al Khudn bahwa Nabi saw. bersabda,
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90,1:.:, ,Le., TR L;\,u o u\ ) o,.p ojl,. uJJ\ u\’ |
| ~_;L..J\ \yu\ L:.U\ 1_,.;:.1\3 d_,l.«u g,a.f

(r**‘ °‘JJ):’

“Sesun uhnya dunia adalah mams “dan 1ndah dan Allah telah
men adlgan kamu semua sebagai-khalifah di dalamnya, lalu Dia

. melihat; bagalmana "kamu  bertindak.  Maka berhau-hatllah
terhadap dunia dan berhatl-hatllah terhadap wanita.”

'Karena kewaspaan itu )uga rnaka seorang zahld akan ‘berhati-hati
di dalam bertingkah laku. Ia bersikap bljaksana tidak boros kata tetapl
berblcara sepetlunya, sebagalmana ditegaskan dalam hadls { 18}

~Memang, ketika sescorang tidak lagi disibukkan kecuali oleh

S persoalan ketuhanan, maka ia akan berhasil mengadakan kontak dengan

‘Tuhan' dan menangkap -segala rahasia- Nya “Jika. sudah..sampai ke

tmgkatan itu, maka ucapan dan perbuatannya akan senantiasa dipenuhi
‘oleh hikmah, y

- Di: sampmg itu:semua, berdasarkan atas hadls {19} sifat seorang
. zahid adalah" penyabar.. Sebagai ’konsekuensi ‘dari - kecintaannya: kepada
" Rasulullah saw., .tidak boleh tidak ia: ‘harus ‘sabar. jika harus berhadapan
-dengan . kefaklran Menurut al- Mubarakfuri, penangkal-yang:dimaksud.
- adalah- kesabaran sebab ia dapat menutup1 kefakiran. Bahkan kefakJran
itu harus dihadapi dengan ‘syukur.” "Sikap" “zuhud terhadap dunia
menunjukkan rasa cinta kepada Nabi saw, sebab - pencmta yang,
sesungguhnya harus mexmhkl sifat orang yang d1c1nta1nya ‘
Deta]at Zuhud - ! -
Berdasarkan ‘atas hadls {20} penuhs hanya blsa mengatakan
bahwa ‘derajat kezuhudan seseorang ‘tidaklah * sama,.’ sesuai ‘dengan
kemampuan dan kondisi yang dxhadapmya Dari hadis ini terhhat bahwa
semakin dekat dengan Nabi saw, semakin tinggi pula derajat kezuhudan
para Sahabat. Hal itu dapat dlmengeru sebab beéliau adalah teladan palmg‘
utama di dalam bersikap zuhud..Dan saat ini, sesungguhnya kitapun juga
bisa mempertmgg1 derajat kezuhudan; jika' perasaan kedekatan kepada
Nabi saw.. semakin Unggl yaltu dengan menghayatl dan-mengamalkan
ajaran- a]arannya 7 . :
" 'Di dalam tasawuf beberapa ~ulama- membag1 derajat zuhud .
kepada beberapa tlngkatan Imam al-Ghazall rmsalnya menyebutkan 1)
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berusaha menghindari dunia tetapi hati masih cenderung kepadanya. Ia
adalah derajat mutagabbid atau zahid pemula; 2) meninggalkan dunia
secara sukarela, tetapi mengharapkan sesuatu yang lain; 3) berzuhud
secara sukarela, tetapi tidak melihat kezuhudan itu. Ia tidak merasa
meninggalkan sesuatu, sebab menyadan bahwa dunia ini tidak berart
apa-apa. Inilah yang tertinggi* Karena kajian ini adalah tentang hadis
Nabi saw., maka saya tidak ingin memperpanjang pembahasan tentang
pembagian yang sufistik tersebut.

Macam-Macam Zuhud

Dilihat dari perspektif hadis, maka berdasarkan atas hadis {5},
pada hakikamya zuhud ada dua: 1) zuhud dan dunia, dan 2) zuhud darn
apa yang dimiliki manusia.

Zuhud terhadap dunia, sebagaimana ditegaskan dalam hadis {1},
bukanlah dengan mengharamkan hal-hal yang dihalalkan oleh syamnat,
tetapi 1) “hati lebih terpaut kepada apa yang ada di sisi Allah daripada
kepada apa yang kita miliki”, dan 2) “jika diimpa musibah duniawi, lebih
berharap akan pahalanya daripada tidak adanya musibah itu sendiri”. Dan
semua itu timbul dari keyakinan yang sehat dan kuat.

Adapun zuhud terhadap milik manusia akan menimbulkan rasa
cinta mereka kepada kita. Suatu ketika, cerita Ibn Rajab”, seorang badui
bertanya kepada penduduk Basrah, “Siapa tuan daerah ini?” “Hasan al-
Basri,” kata mereka. “Dengan apa ia menjadi tuan mereka?” “Mereka
membutuhkan ilmunya, dan ia tidak membutuhkan harta mereka.”*

Beberapa ulama sufi, seperti disebutkan oleh Ibn Rajab”,
membagi zuhud menjadi beberapa macam. Ada yang membaginya
menjadi: 1) zuhud tethadap kemusyrikan; 2) zuhud terhadap hal yang
haram; dan 3) zuhud tethadap hal yang halal. Ibrahim b. Adham (zahid
Persia, w. 162 H) membaginya menjadi: 1) zuhud yang fardlu: zuhud dari
yang haram, 2) zuhud yang utama (a/fadl): zuhud dari yang halal, 3)
zuhud keselamatan (a/-salamah): zuhud dar yang syubhat.”

Lagi-lagi, penulis tidak akan membahas beberapa pembagian di
atas, yang merupakan wilayah kajian tasawuf.

Dunia an sich, Apalah Artinya?

Telah disebutkan di atas bahwa zuhud berartti memalingkan
keinginah atau membenci, untuk tidak mengatakan menolak, hal-hal
duniawi. Dilihat dari perspektif hadis, maka kita akan menemukan
banyak sabda Nabi saw. yang menyatakan bahwa kehidupan dunia ini
tidak ada artinya dibandingkan dengan kehidupan akhirat.
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Misalnya, hadis {21}. Hadis ini menunjukkan bahwa dunia tidak
bernilai jika dyadikan tujuan, tetapi bernilai jika dijadikan jalan menuju
Akhirat dan ladang bagi amal kebajikan; juga bahwa amal saleh bukanlah
termasuk dunia yang hina.”

Karena itu, sesuai dengan hadis {22}, kehidupan yang hakiki
adalah kehidupan akhirat. Menurut Imam Ibn “Allan'”, hadis ini
disabdakan oleh Nabi saw. satu kali ketika beliau sedih melihat para
Sahabat keletihan setelah menggali parit (dalam perang Khandaq), dan
sekali lagi ketika beliau gembira melihat kerumunan kaum muslimin di
Arafah pada peristiwa Haji Wada'. Maksudnya, orang berakal tidak boleh
terlalu bergembira dengan dunia yang diperolehnya, sebab ia pasti lenyap.
Hendaknya 1a mencurahkan perhatian kepada hal-hal yang menimbulkan

kegembiraan di akhirat, sebab itulah kehidupan yang abadi."

Hadis in1 mempertegas pernyataan al-Qur’an di dalam al-

‘Ankabut/29:64, )LU\ ol , }Av VG L) ods Le 3

ol jJ-\ ‘;L 0 ;—\“” “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda

gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah kehidupan yang
sebenarnya”).

Karena itu, berdasarkan atas hadis {23} bahwa dunia adalah
penjara [dibandingkan dengan kenikmatan akhirat] bagi orang mukmin
dan surga [dibandingkan dengan azab akhirat] bagi orang kafir, tidaklah
patut bagi seorang mukmin untuk tenggelam di dalam kesenangan masa
kini (dunia) dan melupakan persiapan untuk masa depan (akhirat). D1
dunia ia harus bersikap prihatin dan mawas diri guna meraih kesenangan
abadi di hari kemudian.

Dunia ini merupakan penjara, sebab orang mukmin tidak bebas
secara mutlak untuk melakukan apa yang dinginkannya. Ia harus
melakukan pengendalian dan mawas dir1 serta melihat apakah apa yang ia
kerjakan boleh atau tidak di mata Allah. Ia harus meninggalkan dan tidak
boleh terperangkap di dalam keburukan. Orang kafir, sebaliknya, bebas
melakukan apa saja yang ia inginkan, sebab ia tidak mengenal aturan
moral."?

Pengendalian dan mawas diri itu akan semakin kuat apabila
disertai kesadaran bahwa kita hidup di dunia ini sementara, bagaikan
pengembara yang berteduh sejenak di bawah pohon yang rindang untuk
kemudian berlalu kembali, sebagaimana disebutkan dalam hadis {24}.

Jadi, dunia tidak lain hanya bagaikan jalan dan jembatan yang
ditempuh oleh seorang pejalan menuju akhirat. D1 dalam menempuh
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jalan menuju tujuan itu, ia harus membawa bekal dalam bentuk amal
saleh — hal satu-satunya yang akan menyertai ke liang kubur. Nabi saw.
bersabda dalam sebuah hadis dari Anas b. Malik,

3l gl any i g OL e b B ) e
(4215 Gixa) 103”41_“;‘;5.,;__, ,nd\.p_,d.bfc»ﬂi Ales

“Orang yang mati ditkuti oleh t_iga hal, lalu dua kembali dan satu
teta Eersamanya. Keluarga dan hartanya kembali, dan hanya
amal tetap bersamanya”.

“Bersamanya”, kata Fuad “Abd al-Baqi, yakni masuk ke dalam
kubur bersamanya.'” Seseorang harus bertanggungjawab atas amalnya,
sebagaimana firman Allah swt. di dalam al-Quran surat al-

Muddatstsir/74:38, “&ad) <SS (“Tiap-tiap diri
bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuamya”), dan amal saleh
yang dilakukannya lebih baik daripada harta dan keturunan yang
ditinggalkannya.'”

Hadis ini menunjukkan bahwa orang mukmin harus giat beramal
saleh dan meninggalkan amal yang buruk, sebagaimana diisyaratkan oleh

ayat al-Qur’an surat al-Zalzalah/99:7-8, “ ,0 » | p> 0,3 Jiaz. ‘.}-«.v._l_ u“"

o 1 85 Jlaz. Jom 9”7 (“Barangsiapa yang mengerjakan
kebaikan seberat zarahpun, niscaya ia akan melihat [balasan]nya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarahpun, niscaya ia
akan melihat [balasan|nya pula”). Yang bisa menolong seseorang di
dalam kubur adalah amal saleh yang dilakukannya di dunia™*
yang merupakan wujud konkret dan sikap pengendalian diri.

— amal saleh

Jika pengendalian diri dan keprihatinan itu tak lagi ada, maka
ketamakan dan kerakusan akan hal-hal duniawi-lah yang akan berkuasa.
Dan hal itu, berdasarkan atas pemahaman hadis {25}, past
mendatangkan bencana. Bencana ini, menurut al-Mubarakfuri, adalah
kesesatan dan kemaksiatan. Dan bencana harta adalah berbagai
kesenangan yang dibawanya, sebab harta membuat hati lupa akan akhirat
dan ketaatan kepada-Nya."”

Dalam hadis {26} Nabi saw. mensinyalir, bencana yang
ditimbulkan oleh kerakusan akan harfa duniawi ini sangatlah dahsyat.
Ketamakan untuk menumpuk harta dan mencapai pangkat serta
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kedudukan bisa merusak agama, sebab hal itu berarti mengutamakan
dunia daripada akhirat. Harta bisa merusak, kata al-Mubarakfun, sebab 1a
memicu segala nafsu syahwat sehingga membuat kita udak lagi
memperhatikan yang halal dan yang syubhat. Kedudukan bisa merusak,
sebab 1a menimbulkan syirik tersembunyi (sirk £bafi), kepura-puraan, dan
kemunafikan.'®

Penutup

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan
bahwa zuhud merupakan sikap dan perilaku luhur yang diajarkan oleh
Nabi Muhammad saw. dengan berbagai keutamaannya. Sikap tersebut
sangat melekat pada diri beliau sehingga, sampai akhir hayatnya, beliau
hidup sederhana.

Sikap hidup yang sederhana tersebut bukan karena membenci
dunia begitu saja, sehingga yang halalpun diharamkan. Tetapi lebih
karena didorong oleh keinginan untuk menggunakan harta di jalan yang
diajarkan Allah; dan keinginan ini disebabkan oleh adanya kesadaran
bahwa di luar kehidupan dunia ini ada kehidupan lain yang abadi. Inilah
makna hakiki dari zuhud.

Sepanjang mengenai kehidupan dunia dan kehidupan akhirat,
Islam telah membawa ajarannya sendiri. D1 dalam al-Qur’an, Surat al-
Qashash/28:77, misalnya, dinyatakan,

Ul opr a5 Y 552N 1 86T L ) 7

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (%(enikmatan) dunia.”

Dengan demikian, Islam sesungguhnya mengajarkan tentang
perlu adanya keseimbangan antara kepentingan dunia dan kepentingan
akhirat. Adapun ayat atau hadis-hadis yang menganjurkan perilaku
zuhud, hemat penulis, lebith merupakan peringatan agar kita senantiasa
waspada, sebab harta dan kemegahan- dunia pada galibnya cenderung
membuat kita lupa akan kehidupan yang akan datang (akhirat).

Wa Allab alam bi al-shawab.

Catatan Akhir:

' Lih. misalnya, Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, Mu jam al-mushthalahat al-
‘arabiyyah fi al-lughah wa al-adab (Beirut: Maktabat Lubnan, cet. 2, 1984), h.
192; dan Ahmad ‘Athiyyat Allah, al-Qamus al-islami (Kairo: Maktabat al-
Nahdlah al-Mishriyyah, 1970), j. 3, h. 105.
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-2 Llh aI-Mu jam al-mufahras Iz-a{fadh al-hadits. aI-nabawz (Lelden EJ Bl‘lll PO

.1943), j. 2, h. 348-9.

3 Sebab Yusuf ‘anak temuan di dalam sumur dl tengah perjalanan dan mereka
“khawatir * sang pemilik ‘datang mengambilnya. Karena: itu, - mereka segera' o

menj jualnya, sekalipun dengan harga yang murah. : SR
. lbrahlm Basyunl Nas‘at al-tashawwuf al-islami (l{alro Dar al Ma arlf 1969), -
67.: S

5 Habib al- Rahmanal-A® dhami, “Taqdimah”, di dalam Abd Allah b al Mubarak al- BRAN B

" Mirzawi, Kitab al-zuhd (Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.t.), h. 4.:

- ¢ Abu “Abd: Allah Muhammad b. Yazid al-Quzwayni, Sunan ]bn Majah [selanjutnya ot

disebut Ibn Majah) (Kairo: Mathba'ah Dar Thya’ al-Kutub al-' Arabiyyah, t.t.);j.2, = - . . .
~.h. 1372, hn. 4100. Lihat juga di dalam Abu-"Isa Muhammad b. "Isa b. Surahal- - -

. Tirmidzi, al-Jami* al-Shahih [selanjutnya disebut aI-Tmmdzt], (Beirut:, Ihya al- - -
. Turats al-" Arabl tt), j- 4, h 571, hn. 2340. Menurut Abu Isa, hadls ini adalah EDE R

S .gharib. - 7
77 Yaitu Abd Allah b. Dlamad b. Salma b. Akbar, darl Hadramaut Yaman

Kemudlan ia-bersekutu dengan Bani Umayah. Lih. TIbn. Sa'd,, aI-Thabaqat aI-;"_:vff‘z- i

- kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-"IImiyyah, cet. 2, 1997), j. 4; h. 266.

‘ : 3 “'Abu *Abd' Allah Muhammad b. Isma'il b. Ibrahim al-Bukhari, Shahlh al- Bukhan ; .l
~ selanjutnya disebut al-Bukhari] (Beirut: Dar al-Fikr,: 1414/1994), j. 4,'h..74,:b.1, " o
. hn. 3158; dan Al-Imam Muslim b. al-Hajjaj, Shahih Muslim [selanjutnya disebut .~

Muslim), dengan anotasi oleh Mahmoud Matraji (Lebanon: Dar.el-Fiker, 1993), j.
. 4b, h. 738, hn. 2961. Lih. juga dalam Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya b. Saraf

L .. al-Nawawi, Riyadl al-shalihin min kalam sayyid- aI-mursaIm (Belmt Muassasah L .

. *Ulum al- -Qur’an, 1410/1990), h. 208-9.
'9Mus11m j.4b,h. 756, hn. 2979/1.
* 1% Muslim, j. 111a, h. 206, hn. 1666.

LY by Majah,j. 2, h. 1372, hn, 4102.
- ' Ibn Majah,j. 1, h. 500, hn. 1571.

13 4)Bukhari, j. 7, h. 239, b. 30, hn. 6490; dan Mushm j. 4b h: 373 hn, 2963 :
' Di Wadi al-Qura, antara Madinah dan Syam. Lih. Ibn 'Abd Allah aI-Hamaw: al- Lo
Rumi al- al-Baghdadl Mu jam al-buldan (Beirut: Dar Shadir, 1979), j. 2, h 221 T

-~ 15 AL Bukhari, j- 5,'h. 157, hn. 4420; dan Mauslim, j. 4b, h. 756, hn. 2980. -
: "GAI-Tlrmxdzz j. 4, h. 561, hn. 2322.

. " 4L Tirmidei, j. 4, h. 568, hn. 2335; dan Abu Dawud Sulayman b. Al-Asats. al

Sijistani, Sunan Abi Dawud [selanjutnya disebut Abu Dawud], (Sunah Dar al-‘
Hadits;.1974), j. 5, h."401-2, hn. 5236. . : : T

B AL Tirmidzi, i, 4, b 562, hn. 2328.

E 3 19 AI-Bukhart_] 7,h.231, b. 17, hn. 6454; dan Mushm,] 4b h 750 hn 2970

Lo ngy Bukhari, j. 7,

B ? Ibn Majah, j. 2, h. 1374, hn. 4101,

2 Muslim, j. 4b, h.- 754, hn. 2972/2. o
32, b..17, hn. 6460; dan Muslzm_] Ila h. 232 hn 1055 L

- 2 4l-Bukhari, }. 7, h.'227-8, b. 14, hn. 6444; dan Muslim, j. IIa,h 170,hn. 940 1

" 3. Al-Bukhari, j. 5,h. 157, b. 84, hn. 4461.
2“AI-Tmmdzz, j.4,h.571-2, hn. 2341,

28 AL Tirmidzi, _| 4,h. 576, hn. 2350.
' 7A1—T1rm1dzx j. 4,h. 672-3; hn. 2526.
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®. Kampung yang melewan Rummah ke arah. Mekah Llh Ibn Abd Allah al—~
" Hamawi al-Rumi al-Baghdadi, Mu Jam al-buldan, J- 4 h 7 1. i
2 Muslim, j. b, h. 736, hn. 2957. : B
" ®Al-Bukhari,j. 7,h. 218, b. 1, hn. 6413 dan Mushm,J IIIa h 438 hn 1805 :
Muslim, j. 4b, h. 736, hn. 2956. ‘ c
2 4. Tirmidzi, j j-4,h. 5889, hn. 2377
33 Al-Tirmidzi, j. 4, h. 569, hn. 2336.
- gl-Tirmidzi, j. 4, h. 588, 'hn. 2376.. : : b
~ 3 Ibrahim Mushthafa at.al,; I-Mu Jjam: al-wasrth (Kalro Majma al Lughah al-i T
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3% Majdi Wahbah dan Kamil al- Muhandls, Ioc cit."
37 Ahmad *Athiyyat Allah, loc.cit. - ° SRS A
% Al-Imam’ al-Hafidh Abu:al-' Ula Muhammad Abd al Rahman b. Abd al Rahlm
" al:Mubarakfuri; seorang alim -dalam berbagai  ilmu. ‘Lahir’ dan’ besar ‘di "daerah
.Mubarakfur pada tahun 1283 H. serta mempelajari 1lmu-1lmu bahasa Arab, logika,
- filsafat, figh; dan ushul-figh dari beberapa ulama. Wafat pada tahun 1353 H. Lih. -
*Umar - Ridla’ Kahhalah, Mu Jjam: al—mualh in (Belrut Dar Ihya al-Turats al-
Islami, t.t.),j. 5;h.166.: ~
» Ibn*Abd al-Rahim. al-Mubarakfurl Tuhfat aI-ahwadzz br-sarh Jamz aI-Ttrmrdzz
- (Beirut: Dar al-Kutub al-"Timiyyah, 1990),j. 7, h. 3.~
0 *Abu Hamid :Muhammad al-Ghazali, Rawdlat al-thalrbm wa+ umdat al-salrkm
. (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),h. 161,
: “‘ Zayn al-Din Abu Hamid Muhammad b. Muhammad b Muhammad b *Ahmad ‘al-
-Thusi al-Safi'i al-Gazali-adalah seorang sufi, filosof,: mutakallim,.dan faqih-yang
lahir pada tahun 450 H./1059 M. di Thabran, sebuah kota-kecil yang terletak di
dekat Thus, Khurasan. Di masa mudanya ia belajar di Jurjan kepada Abu Nasr al-

* Isma’ili. Kemudian ia menjadi murid Imam al-Haramayn al-Juwayni, Guru Besar = .
di Madrasah Nidhamiyah, Nisyapur. Lalua ke Hijaz, Damaskus (10 tahun),:al- =
" Quds, dan Iskandaria. Akhimya kembali ke Thus dan wafat di Thabran pada tahun . -~

5050"'H./1111-M: Lih.*"Umar Rldla Kahhalah Mu _/am aI-muaIItf n (Belrut Dar
' Thya’ al-Turats al-Islami, t.t.), j. 11, h. 266.- o

% Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Mmhaj al- abrdm rla jannat rabb al- alamm'

- di dalam Ihsan- Muhammad Dahlan,: Siraj al-thalrbm (Smgapura Jeddah al-
.. Haramayn, t.t.), h. 197.
8. Lih.Sarif “Ali b Muhammad al-Jurjam Krtab al—ta r:fat (Belrut Dar al Flkr
- 1988),h.:115." A
-+ **Abd al-Hakim Hasan aI-Tashawwuf fi aI-sr ral— arabl (Mesnr tp 1954), h 24
- % Muhammad Fuad b. 'Abd al-Baqi b. Shalih b.- Muhammad, seorang:ulama dalam
bidang ‘Hadis :Nabi:saw. dan ‘al-Qur’an. ‘Lahir di ‘'sebuah’desa ‘di al-Qalyubiyah
(Mesir) pada 1299 H./1882 M., besar dan belajar di : ‘Kairo,  bekerja- sebagai
penerjemah .. dari bahasa Prancis, ‘lalu: ‘menekuni ‘-bidang tulis-menulis. Ia
kehilangan penglihatan sebelum wafat pada tahun 1388 H./1968 M. di Kairo. Lih.
Khayr al-Din al- kall al-A Iam (Belrut Dar al- Ilm 11 al Malaym cet. 7, 1989)
. _| 6,h.333. :
$ Muhammad Fuad "Abd al- Baqr al Lu'lu’ wa al-malyan [selanjutnya dlsebut al-
Lu’lu’] (Mesir: *Isa al-Babi al-Halabi, t.t, j. 3),h. 317 »
47 Mushthafa Sa'id-al-Khin et.al., Nuzhat al-muttagin [selanjutnya disebut Nuzhat]‘ '
(Belrut Muassasat al- Rlsalah cet. 13 1991), j-1, h 348 . S
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%8 Sihab al-Din Abu al-Fadll Ahmad b. "Ali b. Muhammad b. Muhammad b. “Ali b.
Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-Kanani al-'Asqalani al-Safi'i. Lahir (12 Sa'ban 773
H/1372 M), besar, dan wafat (18 Du al-hijjah 852 H/1449 M) di Mesir.
Karangannya lebih dari 150 buah buku. Lih. ‘Umar Ridla Kahhalah, Mu jam al-
muallifin, j. 2, h. 20.

* Ahmad b. Ali b. Hajar al-'Asqalani, Fath al-bari' (al-Maktabah al-Salafiyyah,
t.t.),j. 11, h. 245.

%0 Al-Khin dkk, Nuzhat, j. 1, h. 364.

3! Al-Bukhari, j. 7, h. 255, b. 51, hn. 6547; dan Muslim, j. 4b, h. 502, hn. 2736.

52 Al-Khin dkk, Nuzhat, j. 1, h. 221.

53 Muslim, j. 11a, h. 206.

34 Al-Khin, Nuzhat, j. 1, h. 356.

%5 Ibrahim Basyuni, op.cit, h. 68.

% la diangkat oleh "Abd Allah b. Ziyad sebagai pemimpin ekspedisi ke wilayah
Rayy dan Hamadzan. Ketika Husayn b. "Ali datang ke Irak, ia diperintahkan
untuk membunuhnya, tetapi ia menolak. Karena diancam dicopot kedudukannya,
ia terpaksa membunuh Husayn. Lih. Ibn Sa'd, al-Thabagqat al-kubra, j. 5, h. 128.

57 Muslim, j. 4b, h. 744, hn. 2965.

58 Al-Bukhari, j. 7, h. 228, hn. 6446.

%® Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud b. Ahmad b. Musa b. Ahmad b. Husayn b.
Yusuf b. Mahmud al-'Aynatabi al-Halabi tsumma al-Qahiri al-Hanafi. Lahir di
Darb Kikin pada 17 Ramadlan 762 H (1361 M). Besar di “Aynatab, menghafal al-
Qur’an, belajar kepada ayah dan guru-guru lainnya, pergi ke Aleppo, lalu ke al-
Quds untuk belajar kepada al-'Ala’ al-Sirafi, kemudian bersamanya ke Kairo. Di
sana ia banyak mengajar dan wafat pada 4 Dzu al-hijjah 855 H (1451 M) dan
dimakamkan di madrasahnya. Lih. *Umar Ridla Kahhalah, Mu jam al-muallifin, j.
12, h. 150.

 Badr al-din Abu Muhammad Mahmud b. Ahmad al-* Ayni, 'Umdat al-qari (Kairo:
Dar al-Fikr, t.t.), j. 22, h. 55.

¢! Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 7, h. 35-6.

2 Al-Lu’lu’., h. 317.

& Al-Lu’lu’,j. 3, h. 322-3.

® Al-Bukhari, j. 7, h. 238, hn. 6485.

> Ahmad b. *Ali b. Hajar al-' Asqalani, Fath al-bari, j. 11, h. 320.

% al-Khin, Nuzhat, j. 1, h. 360.

7 Ibn * Abd al-Rahim al- Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 6, h. 504.

6 al-Khin, Nuzhat, j. 1, h. 360-1.

% al-Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 6, h. 517-8.

70 al- Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 6, h. 511.

" Al-Bukhari, j. 7, h. 219. hn. 6416.

72 Ahmad b. "Ali b. Hajar al-' Asqalani, Fath al-bari, j. 11, h. 234-5.

7 Badr al-Din Abu Muhammad Mahmud b. Ahmad al-'Ayni, ‘Umdat al-gari, j. 23,
h. 33.

™ Ahmad b. "Ali b. Hajar al-' Asqalani, Fath al-bari, j. 11, h. 292.

75 Samih "Abbas, I'lam al-muslim bi-ma ittafaga “alayh al-bukhari wa muslim fi al-
targhib wa al-tarhib (al-Dar al-Mishriyyah al-Lubnaniyyabh, t.t.), h. 506.

76 Al-Imam al-Hafidh Abu al-'Ula Muhammad "Abd al-Rahman b. ‘Abd al-Rahim
al-Mubarakfuri, seorang alim dalam berbagai ilmu. Lahir dan besar di daerah
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Mubarakfur pada tahun 1283 H serta’ mempelajan 1lmu 1lmu bahasa Arab loglka
filsafat, figh, dan ushul-figh dari beberapa ulama. Wafat pada tahun 1353 H. Lih.
‘Umar Ridla Kahhalah, Mu jam al-muallifin, j. 5 *h.166. o

) «77 Al-Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 7, h. 20.

C B Al-Lu'lu’,j. 3, h. 322. )

" “Al-Saykh al-'allamah Abu - al-Thayylb Shlddlq b Hasan Khan al-Husaym al-

- Qanujial- Bukhari. Lahir hari Ahad 19 Jumada al-ula 1248 H."di daerah Burayli.
Ia adalah salah seorang murid Syah Waliy Allah al- Dahlawi.(seorang tokoh ulama
terkemuka 'India), -dan menetap ‘di  wilayah Malut al- Dikn.’ Lih. . ‘Umar Ridla

. 'Kahhalah, Mu’jam_al-muallifin, j. 10, h. 90. ‘Lih. juga "Abd Allah Ibrahim.al-

" Anshari, “Muqaddimah” dalam Ibn Hasan Khan al-Husayni al-Qanuji, al-Siraj al-
wahhaj, min kasf mathalib shahih Muslim b.-al-Hajjaj [selanjutnya disebut- al-
Siraj al-wahhaj] (Qatar: Idarat al-Suun al- Islamlyyah 1997) -j..1, h. hamzah—ha

E ,‘,.:80 al-Qanuji, al-Siraj al-wahhaj, j. 11, h..502-3. .

8""Ahmad.b: *Ali b, Hajar al-' Asqalam Fath al-bart, Jo1 h 293

2 Al-Lu’lu’; h. 320.

£ Mushthafa Sa‘id al-Khin dkk, Nuzhat . 1 h 352 3. ”

8 Ahmad b. *Ali b. Hajar al-' Asqalani, Fath al-barz, 11, h 265

% Samih’® Abbas, I'lam al-muslim; h. 505. = : :

* % Al-Bukhari,j.7,'h.224,b.10,hn. 6435, °

- %7 al-Khin dkk:; Nuzhat; j. 1;h. 354+ i

¥ :AbdAllah b. Muhammad b..Isma'il b, Shalah al Amlr al-Hasam al-Shan'ani,
lahir'di Shan'a’ pada bulan Syawal 1160 H (1747 M) dan wafat di-al- Rawdlah,

. Shan a’,'pada-29 Shafar 1242 H (1826 M). L1h Umar R1dla Kahhalah, Mu} jam
I-mualszn,_] 6,h.110;" :
° Muhammad b. Isma il al- Amlr al-Yamam al Shan ani; SubuI aI-saIam (Dar al-
Jayl tt),j. 4, h. 1553,

90\ fuslim, 4b, h.'504, hn.2742. . LRI el 3

%! «Berhati-hatilah terhadap wanita,’ maksudnya waspadalah akan bencana yang -

~ bisa timbul karena’ birahi terhadap mereka: Memang, daya pikat - wanita- sangat

dahsyat kapan ‘dan di manapun. Kaum pria, sebenarnya, Juga punya daya pikat C

bagi kaum wanita. Tetapi- pria—dengan struktur fisiknya yang’ secara alamiah
~ keras—lebih terus-terang, agre51f to the point, dan vulgar, ketimbang wanita.
Watak keras pria itulah yang: bisa -menimbulkan . bencana (benturan fisik,

~misalnya), dengan birahi terhadap wanita sebagai pemicunya. »
Karena pokok bahasan tulisan ini-lebih terkait dengan keduniaan, maka persoalan
tentang kewaspadaan terhadap daya plkat kaum wanita blsa dlbahas dalam tulisan
yang lain. Co

2 Al- Mubarakfuri, Tuhfat al—ahwadz:, i 7 h 14

% al-Khin, Nuzhatj 1, h. 363. R -

** Abu Hamid Muhammad ' b. Muhammad al- Ghazall Jdhya’- qum al-din (Kairo:
" Mathba'at al-Mashad al-Husayni, t.t.); j. 4, h.220. = =

% Al Imam al-Hafidh al-Fagih Zayn al-Din Abu al-Faraj "Abd al-Rahman b. Sihab
-al-Din ‘al- Bagdadi tsumma al-Dimasqi ‘al-Hanbali. Lahir di Bagdad pada tahun
736 H (80 tahun setelah jatuhnya Bagdad ke. tangan Mongol). Belajar di Bagdad, . -

pindah ke Damaskus bersama orangtuanya pada 744, lalu ke'Mekah dan Mesir. =

‘Wafat di Damaskus pada 4 Ramadlan 795 H. Lih. “Umar Ridla Kahhalah, Mu jam
" al-muallifin, j."5, hi" 1_18;7Lih.-~:jug_a Ton -Rajab, Jami' al-"ulum wa- al-hikam,
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ditahqiq oleh Su’ ayb al-Amauth dan Ibrahim Ba_]lS (Beirut: Muassasat al-Risalah,
cet. 7, 1998), j. 1, h. 25-52.

% Ibn Rajab, Jami. al-‘ulum wa al-hikam, dltahqnq oleh Su ayb al-Amauth dan
Ibrahim Bajis, (Beirut: Muassasat al-Risalah, cet. 7, 1998), j. 2, h. 185." =~

%7 Al-Imam al-Hafidh al-Faqih Zayn al-Din Abu al-Faraj 'Abd al- Rahman b. Slhab' o

al-Din al-Bagdadi tsumma al-Dimasqi al-Hanbali. Lahir di.Bagdad pada tahun
736 H (80 tahun setelah jatuhnya Bagdad ke tangan Mongol).:Belajar di Bagdad, |
pindah ke Damaskus bersama orangtuanya pada 744, lalu ke Mekah dan Mesir.

Wafat di Damaskus pada 4 Ramadlan 795 H. Lih. "Umar Ridla Kahhalah; Mu jam ;

al-muallifin, j. 5,-h. 118. Lih. juga Ibn Rajab, Jami' al-‘ulum wa al-hikam, - .

_ditahqiq oleh Suayb al-Amauth dan Ibrahim Bajis (Belrut Muassasat al-Risalah, -
cet. 7, 1998), j. 1, h. 25-52. .

- %% Ibn Rajab, Jami" al-"ulum wa al-hikam, h. 206.
% Mushthafa Sa'id al-Khin, Nuzhat al-muttagin, j. 1, h. 359. S

- 1% Muhammad "Ali b. Muhammad b. *Allan b. Ibrahim b. Muhammad b ‘Allan b.
Abd al-Mahk b. "Ali al-Bakri al- -Shiddiqi al- Alawi. Ahli -tafsir, hadis, dan .
berbagal ilmu. Lahir (996 H/1577 H), besar, dan wafat (1057 H/1647 M) di
“Mekah. Lih. *‘Umar Ridla Kahhalah, Mu | jam al-mualli ifin,j. 11,h, 54,0 " T

192 Muhammad b. *Allan al-Shadiqi al-As"ari al-Makki, Dalil al- falzhm (Belrut Dar'
al-kitab al-"arabi, t.t.), j. 3, h. 136-7. o

19 Muslim, j. 4b, h. 370. ' -

194 Al-Bukhari, j. 7, h. 246, b. 42, hn. 6514; dan Muslxm, j 4b h: 738 hn 2960

1% Muhammad Fuad "Abd al-Bagqi, al-Lu’lu’,h.316. - - i

1% al-Khin dkk., Nuzhat, j. 1, h. 350. TR

17 Samih *Abbas, 1lam al-muslim, h. 501.

198 al-Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 6, h. 518.

199 al-Mubarakfuri, Tuhfat al-ahwadzi, j. 7, h. 39.
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*Abd al-Hakim Hasan, a/- Tashawwuf fi al-si'r al- arabz (Mesu: t. p 1954)

“Abd Allah b. al-Mubarak al-Mirzawi, Kiab a/ :(_u/)d (Dar al-Kutub al-
. Tlmiyyah, t.t.). :

Abu “Abd Allah Muhammad b. Isma’il b. Ibrahim al- Bukhan .S'bal)z/) a/— _
o Bu,éban (Belrut Dar al-Fikr, 1414/1994). T

Abu “Abd Allah Muhammad b. Yazid al-Quzwayni, Summ Ilm Mq/ab -

(Kairo: Mathba ah Dar Thya’ al-Kutub al- ‘Arablyyah t. t)

Abu Dawud Sulayman b. Al-As‘ats as-Sijistani, Sunaﬂ Abz Dawud
(Sutiah: Dar al-Hadits, 1974).

~'Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ihya’ ‘u/um al-din (Kaxro Mathba at
“al-Mashad al-Husayni, t.t.). y ‘
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—————————— » Minhaj al-’abidin ila jannat rabb al-‘alamin di dalam Thsan
Muhammad Dabhlan, Sirg/ al-thalibin (Singapura-Jeddah: al-
Haramayn, t.t.).

----------- , Rawdlat al-thalibin wa “umdat al-salikin (Beirut: Dar al-Fikr, tt.).

Abu ‘Isa Muhammad b. “Isa b. Surah at-Tirmidzi, a’Jami® al-Shahib,
(Beirut: Thya’ al-Turats al-"Arabi, t.t.).

Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya b. Saraf an-Nawawi, Reyad/ al-shalibin
min kalam sayid al-mursalin (Beirut: Muassasah "Ulum al-Qur’an,
1410/1990).

Ahmad “Athiyyat Allah, al-Qamus al-islami (Kairo: Maktabat al-Nahdlah
al-Mishriyyah, 1970).

Ahmad b. "Ali b. Hajar al-'Asqalani, Fath al-bari (al-Maktabah al-
Salafiyyah, t.t.).

Al-Imam Muslim ibn al-Hajjaj, Shabib Muslim, anotasi oleh Mahmoud
Matraji (Lebanon: Dar el-Fiker, 1993).

A. J. Wensinck dan J. P. Mensing, a/-Mu jam al-mufabras li-alfadh al-hadits
al-nabawi (Leiden: E.]. Brill, 1943).

Badr al-din Abu Muhammad Mahmud b. Ahmad al-"Ayni, ‘Umdat al-qgar:
(Kairo: Dar al-Fikr, t.t.).

Ibn "Abd Allah al-Hamawi al-Rumi’ al-Baghdadi, M« jam al-buldan
(Beirut: Dar Shadir, 1979).

Ibn "Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, Tubfat al-abwadyi (Beirut: Dar al-
Kutub al-"Tlmiyyah, 1990).

Ibn Hasan Khan al-Husayni al-Qanuji, a/-Siraj al-wahhaj, min kasf mathalib
shabth Muslim b. al-Hajaj (Qatar: Idarat al-Suun al-Islamiyyah,
1997).

Ibn Rajab, Jam:i® al-*ulum wa al-hikam (Beirut: Muassasat al-Risalah, cet. 7,
1998).

Ibn Sa'd, al-Thabaqat al-kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, cet. 2,
1997).

Ibrahim Basyuni, Nas'at al-tashawwuf al-islami (Kairo: Dar al-Ma’arif,
1969).

Ibrahim Mushthafa dkk, a/-Mu jam al-wasith (Kairo: Majma’ al-Lugah al-
“Arabiyyah, cet. 3, 1985).

Khayr al-Din al-Zinkli, a/-A /am (Beirut: Dar al-"Ilm li al-Malayin, cet. 7,
1989).
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Majdi Wahbah dan Kamil al-Muhandis, M jam al-mushthalabat al-
‘arabtyyab fi al-lugab wa al-adab (Beirut: Maktabat Lubnan, cet. 2,
1984).

Muhammad b. “Allan al-Shadiqi al-As’ari al-Makki, Dali/ al-falthin (Beirut:
Dar al-Kitab al-"Arabi, t.t.).

Muhammad b. Isma'il al-Amir al-Yamani ash-Shan‘ani, Sub#/ al-salam
(Dar al-Jayl, t.t.).

Muhammad Fuad “Abd al-Baqi, a/-Lx"/u’ wa al-marjan (Mesir: Isa al-Babi
al-Halabi, tt.).

Mushthafa Sa’id al-Khin, Mushthafa al-Biga, Muyi al-Din Mistu, Al al-
Sarbaji, Muhammad Amin Luthfi, Nugbat al-muttagin, (Beirut:
Muassasat al-Risalah, cet. 13, 1991).

Samih “Abbas, I'lam al-muslim bi-ma ittafaqa “alayh al-bukhari wa musiim fi al-
targhtb wa al-tarhib (al-Dar al-Mishriyyah al-Lubnaniyyah, t.t.).

Sarif "Ali b. Muhammad al-Jutjani, Kitab al-ta’rifat (Beirut: Dar al-Fikr,
1988).

"Umar Ridla Kahhalah, M« jam al-muallifin (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-
Islami, t.t.).

Suadi Saad, adalah dosen pada Fakultas Tarbiyah dan Adab IAIN
- Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Serang.
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